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Abstract  

 

 Traveling Salesman Problem (TSP) is one of the problems of optimization 

of circuit Hamiltonian, which will look for the shortest route that must pass a 

salesman to a number of cities exactly once and return to town early. Genetic 

Algorithm (GA) and Simulated Annealing (SA) are the methods that can be used in 

the search of TSP. In the distribution of fertilizers, PT. Sahabat Mewah Makmur 

(SMM) from Tanjung Pandan to the warehouse in Jangkang, Balok, Ladang Jaya, 

Sari Bunga, and Aik Ruak. Completion of TSP with GA and SA aims to obtain the 

shortest route. The results show by GA, for 120 routes, there are 8 routes with a 

distance of 175 km, while the route include the Port of Tanjung Pandan - Jangkang - 

Balok - Aik Ruak - Sari Bunga - Ladang Jaya - Port of Tanjung Pandan; Tanjung 

Pandan - Jangkang - Balok - Aik Ruak - Ladang Jaya - Sari Bunga - Tanjung Pandan; 

Tanjung Pandan - Jangkang - Ladang Jaya - Sari Bunga - Aik Ruak - Balok - Port of 

Tanjung Pandan; Tanjung Pandan - Jangkang - Sari Bunga - Ladang Jaya - Aik Ruak 

- Balok - Port of Tanjung Pandan; Tanjung Pandan - Balok - Aik Ruak - Ladang Jaya 

- Sari Bunga - Jangkang - Port of Tanjung Pandan; Tanjung Pandan - Balok - Aik 

Ruak - Sari Bunga - Ladang Jaya - Jangkang - Port of Tanjung Pandan; Tanjung 

Pandan - Ladang Jaya - Sari Bunga - Aik Ruak - Balok - Jangkang - Port of Tanjung 

Pandan; Tanjung Pandan - Sari Bunga - Ladang Jaya - Aik Ruak - Balok - Jangkang - 

Port of Tanjung Pandan; By implementing SA, the optimal route is from the Port of 

Tanjung Pandan - Jangkang - Balok - Aik Ruak - Sari Bunga - Ladang Jaya - Port of 

Tanjung Pandan with the distance of 175 km. Based on the results TSP of fertilizer 

case can be implemented at the GA and SA. 

 

Keywords : Travelling Salesman Problem, Genetic Algorithm, and Simulated 

Annealing  
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Abstrak  

 

Travelling Salesman Problem (TSP) salah satu masalah optimasi dari sirkuit 

Hamiltonian, dimana akan dicari rute terpendek yang harus dilewati seorang 

salesman ke sejumlah kota tepat satu kali dan kembali ke kota awal. Algoritma 

Genetika (GA) dan Simulated Annealing (SA) merupakan salah satu metode yang 

bisa digunakan dalam pencarian TSP. Dalam pendistribusian pupuk, PT. Sahabat 

Mewah Makmur (SMM) mendistribusikan pupuk dari Pelabuhan Tanjung Pandan ke 

gudang di Jangkang, Balok, Ladang Jaya, Sari Bunga, dan Aik Ruak. Penyelesaian 

TSP dengan GA dan SA bertujuan untuk memperoleh rute terpendek. Pada GA dari 

120 rute yang mungkin menjadi solusi, terdapat 8 rute dengan jarak tempuh 175 km, 

adapun rutenya antara lain Pelabuhan Tanjung Pandan – Jangkang – Balok – Aik 

Ruak – Sari Bunga – Ladang Jaya – Pelabuhan Tanjung Pandan; Pelabuhan Tanjung 

Pandan – Jangkang – Balok – Aik Ruak – Ladang Jaya – Sari Bunga –  Pelabuhan 

Tanjung Pandan; Pelabuhan Tanjung Pandan –  Jangkang – Ladang Jaya – Sari 

Bunga – Aik Ruak – Balok – Pelabuhan Tanjung Pandan; Pelabuhan Tanjung Pandan 

– Jangkang –  Sari Bunga  – Ladang Jaya – Aik Ruak – Balok – Pelabuhan Tanjung 

Pandan; Pelabuhan Tanjung Pandan – Balok – Aik Ruak  – Ladang Jaya – Sari Bunga 

– Jangkang – Pelabuhan Tanjung Pandan; Pelabuhan Tanjung Pandan – Balok – Aik 

Ruak – Sari Bunga – Ladang Jaya –  Jangkang – Pelabuhan Tanjung Pandan; 

Pelabuhan Tanjung Pandan – Ladang Jaya – Sari Bunga – Aik Ruak – Balok –  

Jangkang – Pelabuhan Tanjung Pandan;  Pelabuhan Tanjung Pandan – Sari Bunga – 

Ladang Jaya – Aik Ruak – Balok –  Jangkang – Pelabuhan Tanjung Pandan; Dari SA 

diperoleh rute Pelabuhan Tanjung Pandan – Jangkang – Balok – Aik Ruak – Sari 

Bunga – Ladang Jaya – Pelabuhan Tanjung Pandan dengan jarak tempuh 175 km. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh TSP dapat diimplementasikan pada GA dan SA. 

 

Kata Kunci : Travelling Salesman Problem, Genetic Algorithm, dan Simulated 

Annealing  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Travelling Salesman Problem (TSP) salah satu bentuk masalah optimasi dari 

sirkuit Hamiltonian, dimana dicari rute terpendek yang harus dilewati oleh seorang 

salesman ke sejumlah kota tepat satu kali dan kembali ke kota awal (Fanggidae dan 

Lado, 2015). 

Algoritma Genetika (Genetic Algorithm, GA) ialah cabang dari algoritma 

evolusi merupakan metode adaptif yang biasa digunakan untuk memecahkan masalah 

pencarian nilai dalam sebuah masalah optimasi. Algoritma ini didasarkan pada proses 

genetik yang ada pada makhluk hidup, dalam penelitian ini didasarkan pada rute 

distribusi dan jarak tempuh. GA dapat digunakan untuk mencari solusi permasalahan 

dalam dunia nyata baik masalah sederhana ataupun yang kompleks, jika didesain 

dengan baik akan menghasilkan solusi yang optimum (Widodo dan Mahmudy, 2010). 

Dalam penelitian ini tahapan GA yaitu menentukan rute distribusi yang 

memungkinkan menjadi solusi, mengevaluasi rute distribusi, menghitung persentase 

konvergen rute distribusi, pengecekan kondisi berhenti, menyeleksi rute distribusi, 

menukar rute distribusi yang terpilih, melakukan mutasi pada rute distribusi yang 

terpilih, pengecekan kembali pada rute distribusi yang terpilih menjadi solusi akhir 

(Fanggidae dan Lado, 2015). 

Simulated Annealing (SA) suatu algoritma yang diaplikasikan untuk mencari 

pendekatan terhadap solusi optimum global dari suatu permasalahan kombinatorial, 
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dimana ruang pencarian solusi yang ada terlalu luas, sehingga tidak mungkin 

ditemukan solusi eksak terhadap permasalahan itu. SA dikembangkan berdasarkan ide 

dari mekanisme perilaku pendinginan dan proses kristalisasi (annealing) materi panas 

(Widyadana dan Pamungkas, 2002). Dalam penelitian ini tahapan SA yaitu dengan 

memunculkan state awal yang merupakan rute distribusi, menghitung jumlah jarak 

tempuh, memperbarui rute distribusi, menghitung jumlah jarak tempuh rute distribusi 

yang telah diperbarui, memilih bilangan acak (0,1], menghitung probabilitas 

berdasarkan distribusi Boltzmann, membandingkan nilai perhitungan probabilitas 

Boltzmann dan nilai acak yang dibangkitkan (Basuki dkk, 2004). 

Sebelumnya, penelitian mengenai GA dan SA pernah dilakukan oleh Widyadana 

dan Pamungkas (2002), yang mana disimpulkan bahwa ditinjau dari performa dan 

waktu proses SA lebih unggul dibandingkan GA. Secara umum, kelebihan GA antara 

lain mengoptimalkan variabel, dapat digunakan pada pencarian data yang luas, 

memberikan daftar variabel yang optimal bukan hanya solusi tunggal, dapat digunakan 

pada data yang fleksibel (Haupt and Haupt, 2004). Secara umum, kelebihan SA yaitu 

mampu menghindari perangkap minimum lokal (Chibante, 2010). 

Saat ini, industri perkebunan kelapa sawit telah menjamur dihampir seluruh 

kawasan di Indonesia. Dengan banyaknya perusahaan dan masyarakat yang memiliki 

perkebunan kelapa sawit, tentunya persaingan dalam jumlah produksi, kualitas 

produksi dan sumber daya manusia semakin ketat dari hari ke hari. Pengelolaan 

tanaman kelapa sawit yang baik dan benar akan menghasilkan kualitas produksi yang 

baik pula, dalam mengelola perkebunan kelapa sawit biasanya dibutuhkan pupuk 

sebagai sumber zat hara yang diperlukan tanaman yang kekurangan nutrisi. 
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Pendistribusian pupuk di PT. Sahabat Mewah Makmur (SMM) di Belitung yang 

merupakan salah satu cabang PT. Austindo Jaya Group belum memiliki jadwal 

pendistribusian pupuk yang optimal, dimana saat pupuk akan didistribusikan dari titik 

awal distribusi ke lokasi gudang-gudang penyimpanan tidak ditentukan titik lokasi 

mana saja yang akan menerima pengiriman, pengiriman dilakukan ke lokasi gudang 

yang masih memiliki cukup ruang penyimpanan atau ditumpuk di gudang terdekat. 

Pendistribusian pupuk yang optimal diharapkan dapat memudahkan karyawan dalam 

mendistribusikan pupuk dari titik awal distribusi ke titik-titik pendistribusian yang 

dituju dan mengurangi biaya pengiriman pupuk. 

Dari uraian mengenai TSP, GA dan SA, dilakukan penelitian tentang TSP 

dalam pendistribusian pupuk dengan GA dan SA pada salah satu anak perusahaan 

ANJ Group yakni PT. Sahabat Mewah dan Makmur di Belitung yang bergerak dalam 

bidang perkebunan dan pengelolaan kelapa sawit untuk mendapatkan rute terpendek 

dalam pendistribusian pupuk dari titik awal distribusi (Pelabuhan Tanjung Pandan) ke 

lokasi gudang penyimpanan di Jangkang, Balok, Ladang Jaya, Sari Bunga, dan Aik 

Ruak. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengimplementasikan TSP pada GA dan SA? 

2. Bagaimana memperoleh rute optimal pendistribusian pupuk di PT. SMM 

dengan menggunakan GA dan SA? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dengan asumsi dua arah, dimana 

jarak titik distribusi 1 ke titik distribusi 2 sama dengan jarak titik distribusi 2 ke titik 

distribusi 1 dan setiap titik distribusi pasti terhubung ke titik distribusi lainnya. Data 

yang digunakan hanya data jarak dari titik awal distribusi (Pelabuhan Tanjung 

Pandan) ke lokasi gudang di Jangkang, Balok, Ladang Jaya, Sari Bunga, dan Aik 

Ruak.  

 

1.4 Tujuan 

 Tujuan penelitian ini adalah: 

1.  Untuk mengimplementasikan TSP pada GA dan SA. 

2. Untuk mendapatkan rute optimal dari pendistribusian pupuk di PT. SMM 

dengan menggunakan GA dan SA. 

 

1.5    Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 

1. Dapat mengaplikasikan GA dan SA untuk menyelesaikan masalah pada 

kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan rute optimal. 

2. Sebagai referensi bagi perusahaan untuk mengetahui rute terpendek dalam 

pendistribusian pupuk. 
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